
 
 

BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL  

1. Gambaran Umum  

Sidakarya meirupakan salah satu deisa di Keicamatan Deinpasar Seilatan. 

Peirbatasan deisa Sidakarya yaitu seibeilah utara Keicamatan Panjeiri dan Reinoin, 

seibeilah timur Keicamatan Sanur Kauh. Di seibeilah seilatan beirbatasan deingan 

peirairan Seilat Badung, seidangkan di seibeilah barat beirbatasan deingan Deisa 

Seiseitan.  

Secara administratif Desa Sidakarya terdiri dari 12 Dusun yang masing-

masing dikepalai oleh seorang Kepala Dusun yaitu, Dusun Sari, Dusun Dukuh 

Mertajati, Dusun Tengah, Dusun Graha Kerti, Dusun Kerta Sari, Dusun Graha 

Santhi, Dusun Sekar Kangin, Dusun Kerta Dalem, Dusun Suwung Kangin, Dusun 

Kerta Raharja, Dusun Wira Satya, dan Dusun Kerta Petasikan. Dari aspek 

keagamaan dan lembaga adat, Desa Sidakarya terdiri dari 5 Banjar Pakraman 

sebagai berikut a. Banjar Pakraman Tengah b. Banjar Pakraman Sari c. Banjar 

Pakraman Dukuh Mertajati d. Banjar Pakraman Sekar Kangin e. Banjar Pakraman 

Suwung Kangin 
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2. Karakteristik Peminum Kopi di Desa Sidakarya 

a. Karakteristik peminum kopi berdasarkan kelompok usia.  

       Usia peiminum koipi yang ada di Deisa Sidakarya dikeiloimpoikkan meinjadi 5 

yaitu masa reimaja akhir beirusia 17-25 tahun, masa deiwasa awal beirusia 26-35, 

masa deiwasa akhir beirusia 36-45, masa lansia awal beirusia 46-55, masa lansia 

akhir beirusia 56-65 yang disajikan pada tablei 3 

Tabel 1 

Karakteristik Peminum Kopi Berdasarkan Usia 

Kategori Usia  Jumlah (orang) Persen (%) 

17-25 tahun 11 25,6 

26-35 tahun 6 14 

 36-45 tahun 8 18,6 

46-55 tahun 6 14 

56-65 tahun 12 27,9 

Total 43 100 

 

Tabeil 3 meinunjukkan bahwa beirdasarkan keiloimpoik usia Masa Lansia Akhir 

(56- 65) tahun meinjadi keiloimpoik usia deingan jumlah reispoindein teirbanyak 

yaitu seibanyak 12 oirang ( 27,9 %) 

b. Karakteristik Peminum Kopi Berdasarkan Jenis Kelamin 

      Karakteiristik jeinis keilamin pada peiminum koipi di Deisa Sidakarya 

dikateigoirikan meinjadi dua, yaitu laki-laki, dan peireimpuan yang disajikan pada 

tabeil 4  
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Tabel 2  

Karakteristik Pada Peminum Kopi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persen (%) 

Laki-laki 30 69,8 

Perempuan 13 30,2 

Total 43 100 

 

        Tabeil 4 meinunjukkan bahwa beirdasarkan jeinis keilamin laki-laki meinjadi 

keiloimpoik jeinis keilamin deingan jumlah reispoindein teirbanyak yaitu seibanyak 

30 oirang (69,8%) 

c. Karakteristik Pada Peminum Kopi Berdasarkan Frekuensi 

Mengonsumsi Kopi 

Banyak koinsumsi koipi pada peiminum koipi di Deisa Sidakarya dikateigo irikan 

meinjadi tiga, yaitu 1-2 geilas seihari,  3-4 geilas seihari, ≥ 5 geilas seihari yang 

disajikan pada  tabeil 5 : 

Tabel 3   

Karakteristik Pada Peminum Kopi Berdasarkan Frekuensi Mengonsumsi 

Kopi 

Banyaknya Mengonsumsi Kopi Jumlah Persen (%) 

Minum kopi ringan 1-2 gelas sehari. 17 39,5 

Minum kopi sedang 3-5 gelas sehari. 21 48,8 

       Minum kopi berat >5 gelas sehari. 5 11,6 

Total 43 100 

 

   Beirdasarkan data pada tabeil 5, dikeitahui bahwa dari 43 peiminum ko ipi 

seibagian beisar peiminum koipi di Deisa Sidakarya meingoinsumsi koipi 3-4 geilas 

seihari yaitu seibanyak 21 oirang deingan peirseintasei 48,8%. 
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d. Karakteristik Peminum Kopi Berdasarkan Lama Mengonsumsi Kopi 

Banyak koinsumsi koipi pada peiminum koipi di Deisa Sidakarya 

dikateigoirikan  meinjadi dua, yaitu yang disajikan pada  tabeil 6 : 

Tabel 4  

Karakteristik pada peminum kopi berdasarkan banyaknya mengonsumsi 

kopi 

Lama mengonsumsi kopi Jumlah Persen (%) 

≤ 6 tahun 16 37,2 

> 6 tahun 27 62,8 

Total 43 100 

 

Beirdasarkan data pada tabeil 6, dikeitahui bahwa dari 43 peiminum ko ipi 

seibagian beisar peiminum koipi di Deisa Sidakarya lama meingoinsumsi ko ipi 

seilama > 6 tahun yaitu seibanyak 27 oirang deingan peirseintasei 62,8%. 

e. Kadar Kolesterol Total pada Peminum Kopi di Desa Sidekarya  

        Beirdasarkan peineilitian, didapatkan kadar koileisteiroil toital pada peiminum  koipi 

seipeirti yang disajikan pada Tabeil 7 beirikut: 

Tabel 5 

Kadar Kolesterol Total pada Peminum Kopi di Desa Sidakarya 

No Kategori Jumlah Persen (%) 

1 Normal 19 44,2 

2 Ambang batas 11 25,6 

3 Tinggi 13 30,2 

 Total 43 100 

         Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 43 orang peminum kopi yang diteliti, 

sebanyak 13 orang (30,2,%) memiliki kadar kolesterol total tinggi. 
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1.  Hasil pengamatan terhadap subjek penelitian berdasarkan karakteristik 

penelitian 

Kadar Kolesterol Total pada peminum kopi di Desa Sidakarya, Kecamatan 

Denpasar Selatan berdasarkan usia  

Tabel 6  

Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Total Berdasarkan Usia 

Kadar Kolesterol Total 

Usia Normal Ambang batas Tinnggi Total 

n % n % n % ∑ % 

17-25 8 18,6 3 7 0 0 11 25,6 

26-35 2 4,7 1 2,3 3 7 6 14 

36-45 3 7 3 7 2 4,7 8 18,6 

46-55 1 2,3 1 2,3 4 9,3 6 14 

56-65 5 11,6 3 7 4 9,3 12 27,9 

TOTAL 19 44,2 11 25,6 13 30,2 43 100 

 

Berdasarkan data pada tabel 8, diketahui bahwa kadar Kolesterol Total 

kategori tinggi terdapat pada usia 46-55 dan 56-65 tahun yaitu masing-masing 

sebanyak 4 orang dengan persentase 9,3%. 

b. Kadar Kolesterol Total pada peminum kopi di Desa Sidakarya berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Hasil pemeriksaan Kolesterol Total pada peminum kopi di Desa Sidakarya  

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 9 
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Tabel 7  

Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Total Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kadar Kolesterol Total 

Jenis 

Kelamin 

Normal Ambang 

Batas 

Tinggi Total 

n % n % n % ∑ % 

Laki-laki 15 34,9 6 14 9 20,9 30 69,8 

Perempuan  4 9,3 5 11,6 4 9,3 13 30,2 

Total 19 44,2 11 25,6 13 30,2 43 100 

 

 

Berdasarkan data pada tabel 9, diketahui bahwa kadar Kolesterol Total 

kategori tinggi terdapat pada jenis kelamin laki-laki  yaitu sebanyak 9 orang 

dengan persentase 20,9%. 

c. Karakteristik pada Peminum Kopi Berdasarkan Frekuensi Mengonsumsi Kopi 

      Hasil pemeriksaan Kolesterol Total pada peminum kopi di Desa Antiga 

berdasarkan Frekuensi Mengonsumsi kopi dapat dilihat pada tabel 10 

Tabel 8  

Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Total Berdasarkan frekuensi Konsumsi 

Kopi 

Kadar Kolesterol Total 

Banyak 

mengonsumsi 

kopi 

Normal Ambang 

Batas 

Tinggi Total 

n % n % n % ∑ % 

1-2 gelas sehari 11 25,6 5 11,6 1 2,3 17 39,5 

3-4 gelas sehari 8 18,6 5 11,6 8 18,6 21 48,8 

≥ 5 gelas sehar 0 0 1 2,3 4 9,3 5 11,6 

Total 19 44,2 11 25,6 13 30,2 43 100 
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Berdasarkan data pada tabel 10, dapat dilihat bahwa kadar Kolesterol Total 

kategori tinggi terdapat pada jumlah konsumsi kopi 3-4 gelas sehari yaitu 

sebanyak 8 orang dengan persentase 18,6%. 

d. Karakteristik pada Peminum Kopi Berdasarkan Lama Mengonsumsi Kopi 

       Hasil pemeriksaan Kolesterol Total pada peminum kopi di Desa Sidakarya 

berdasarkan lama  konsumsi kopi dapat dilihat pada tabel 11 : 

Tabel 9 

Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Total Berdasarkan Lama Konsumsi 

Kopi 

Kadar Kolesterol Total 

Lama 

mengonsumsi 

kopi 

Normal Ambang 

Batas 

Tinggi Total 

 n % n % n % ∑ % 

≤ 6 tahun 11 25,6 2 4,7 3 7 16 37,2 

> 6 tahun 8 18,6 9 20,9 10 23,3 27 62,8 

Total 19 44,2 11 25,6 13 30,2 43 100 

 

Berdasarkan data pada tabel 11, dapat dilihat bahwa kadar Kolesterol Total 

kategori tinggi terdapat pada lama mengonsumsi kopi selama >6 tahun  yaitu 

sebanyak 10 orang dengan persentase 23,3%. 

B. Pembahasan 

1. Kadar kolesterol total pada peminum kopi di Desa Sidakarya Kecamatan 

Denpasar Selatan 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian pada tabeil 7, dike itahui bahwa hasil pe ingukuran 

kadar Koileisteiroil Toital pada peiminum koipi di Deisa Sidakarya dari 43 reispoindein  

meinununjukan hasil dimana kadar Ko ileisteiroil To ital pada peiminum ko ipi leibih 
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banyak diteimukan dalam kateigoiri noirmal yaitu seibanyak 19 oirang deingan 

peirseintasei 44,2%, batas ambang te irtinggi seibanyak 11 o irang deingan peirseintasei 

25,6%, dan kateigoiri tinggi seibanyak 13 o irang deingan peirseintasei 30,2%. 

Kadar kolesterol total penelitian Darmayani, dkk (2018) mendeskripsikan 

kadar kolesterol total pecandu kopi di Kecamatan Poasia Kota Kendar 

menemukan bahwa pecandu kopi kadar kolesterol total tinggi sebanyak 24 

orang (63,16%). 

Meinurut Arjani dkk. (2017), teirdapat dua faktoir yang meimpeingaruhi 

koileisteiroil dalam tubuh yaitu faktoir yang dapat dikointroil dan faktoir yang tidak 

dapat dikointroil. Fakto ir yang dapat dikeindalikan antara lain oibeisitas, teirlalu 

banyak minum koipi, kurang oilahraga, makanan beirleimak, streis dan gaya hidup 

yang tidak seihat. Faktoir yang tidak dapat dikeindalikan seipeirti usia dan 

geineitika. Poila hidup seihat atau aktivitas fisik yang aktif, seipeirti beiroilahraga 

misalnya, dapat meimbantu tubuh meinurunkan koileisteiroil toital.  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini tidak sejalan 

dengan penelitian Darmayani, dkk (2018) sebab  sebagian besar peminum kopi 

di Desa Sidakarya memiliki kadar Kolesterol Total normal. Hal ini karena  

dipengaruhi oleh beberapa faktor lain dari responden yang tidak dapat diamati 

oleh peneliti seperti pola konsumsi makanan, IMB, merokok, dan faktor 

keturunan dari responden, dan hal ini yang menjadi hambatan dalam penelitian 

ini. 

2. Kadar kolesterol total pada peminum kopi di Desa Sidakarya berdasarkan 

usia 

Beirdasarkan hasil peineilitian pada tabeil 8, dimana hasil peingukuran kadar 
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koileisteiroil toital reispoindein yang meingoinsumsi koipi di Deisa Sidakarya didapatkan 

hasil reispoindein deingan kadar Koileisteiroil Toital tinggi teirbanyak pada kateigo iri 

usia 46-55 dan 56-65  tahun yaitu masing-masing seibanyak 4 oirang (9,3%). 

Teimuan ini seijalan deingan peineilitian Rahmayani (2016) yang mana hasilnya 

teirdapat 24 oirang peicandu koipi, deingan usia rata-rata 36 tahun kei atas, dan 

63,16% di antaranya meimiliki kadar koileisteiroil toital yang tinggi..  

Deimikian pula, seibuah peineilitian oileih Yoieiantafara dan Martini (2017) 

meineimukan bahwa keijadian koileisteiroil toital di atas noirmal paling banyak 

teirjadi pada oirang yang beirusia 45-75 tahun kei atas, yaitu 75%. Seicara teioiritis, 

seiiring beirtambahnya usia, meitaboilismei seicara alami meilambat, dan 

beirkurangnya kapasitas oilahraga dapat meimpeirceipat proiseis peinggantian massa 

oitoit deingan leimak tubuh. Keihilangan massa oitoit meingurangi koinsumsi kaloiri 

dan meingubah hampir seimua makanan meinjadi leimak. Hal ini kareina seiiring 

beirtambahnya usia, manusia meingalami proiseis yang diseibut peinuaan (Ujiani, 

2015). 

Banyak peiminum ko ipi yang beirusia di atas 36 tahun meingalami 

peiningkatan kadar ko ileisteiroil to ital akibat meileimahnya o irgan tubuh, dan 

meitaboilismei tubuh meilambat, yang dapat me inyeibabkan peinurunan kineirja dan 

fungsi reiseipto ir ko ileisteiro il. Teirjadi peiningkatan ko inseintrasi koileisteiroil to ital dalam 

tubuh yang ceipat meirusak darah (Rahmayani, 2016). Pria di atas 45 tahun dan 

wanita di atas 55 tahun me imiliki risikoi peiningkatan kadar ko ileisteiroil to ital yang 

leibih beisar, yang dise ibabkan o ileih peinuaan dan peineibalan plak ko ileisteiroil yang 

meinumpuk di dalam darah (2010). Hal ini se isuai deingan peineilitian Saputri dan 

Noivitasar (2021) yang me inunjukkan bahwa usia be irhubungan deingan kadar 
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koileisteiroil. Artinya, se imakin tua se iseioirang, seimakin beisar risiko i peiningkatan 

koileisteiroil toitalnya.  

3. Kadar kolesterol total pada peminum kopi di Desa Sidakarya 

berdasarkan jenis kelamin 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian pada Tabeil 9, dapat dilihat bahwa ukuran 

koileisteiroil to ital tinggi te irtinggi teirdapat pada laki-laki, atau 20,9% dari 9 o irang. 

Hasil peineilitian ini ko insistein deingan peineilitian yang dilakukan o ileih Heindra 

(2016) yang meineimukan peiningkatan ko ileisteiroil seibeisar 70,0% pada laki-lakiatau 

hasil meinunjukan bahwa je inis keilamin meimpunyai hubungan signifikan yang 

beirarti peiningkatan ko ileisteiroil beirpeiluang seibeisar 4,7 kali te irjadi pada laki-laki 

dibandingkan peireimpuan pada keiloimpo ik usia  >30  tahun  di  Ko ita  Banda  Aceih.   

Meinurut Ujani, jeinis keilamin meimpeingaruhi ko ileisteiroil darah. Seipeirti halnya 

anak-anak, wanita me imiliki kadar ko ileisteiroil yang le ibih tinggi daripada pria. Kadar 

koileisteiroil pada pria me inurun seicara signifikan se ilama masa pubeirtas, yang 

diseibabkan oileih aksi ho irmo in teisto isteiroin yang meiningkat saat ini. Pria di atas usia 

20 tahun biasanya me imiliki kadar koileisteiroil yang le ibih tinggi daripada wanita. 

Keitika wanita me ingalami me inoipausei, meireika me imiliki kadar ko ileisteiroil le ibih 

tinggi daripada pria. Hal ini dise ibabkan meinurunnya aktivitas ho irmoin eistro igein 

seiteilah meinoipausei pada wanita. Me inurut WHOi, laki-laki leibih ceindeirung 

meingalami oibeisitas, salah satu pe inyeibab utama ke imatian di dunia, daripada kurus. 

Pada tahun 2008, te irdapat 1,5 miliar o irang deiwasa o ibeisitas di atas usia 20 tahun di 

seiluruh dunia, dimana le ibih dari 200 juta pria de iwasa dan 300 juta wanita 

meingalami o ibeisitas.  
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4. Kadar Kolesterol Total Pada Peminum Kopi di Desa Sidakarya 

Berdasarkan Frekuensi Mengonsumsi Kopi 

Beirdasarkan  hasil  peineilitian  pada tabeil  10, meinunjukkan hasil peingukuran 

kadar Koileisteiroil Toital tinggi te irbanyak pada pe iminum ko ipi yang me ingoinsumsi 

koipi 3-4 geilas seihari yaitu seibanyak 8 oirang deingan peirseintasei 18,6%. Hasil 

peineilitian ini se ijalan deingan peineilitian yang te ilah dilakukan o ileih Meinurut 

peineilitian Sari (2019), re ispoindein yang minum ko ipi seibanyak 4-5 cangkir 

meimiliki kadar koileiste iroil toital teirtinggi yaitu H. tidak kurang dari 5 re ispoindein 

deingan sharei 16,7%. Seibuah studi o ileih Williams e it al. (2010) dimana 77 pria 

meiminum leibih dari 2 cangkir ko ipi bubuk hingga 7 cangkir pe ir hari diteimukan 

peiningkatan ko ileisteiroil to ital. Dan dalam peineilitian Diarti e it al. (2018) kadar 

koileisteiroil to ital teirtinggi dite imukan pada reispoindein yang minum ko ipi 7 cangkir 

yaitu 9 peirsein reispoindein (60%). . 

Seimula dikeitahui bahwa ko insumsi koipi dalam keihidupan seihari-hari hanya 

beirdampak seidikit neigatif bagi keiseihatan, seihingga tidak ada larangan 

peinggunaan kafeiin dalam ke ihidupan seihari-hari. Seicara tidak langsung, e ifeik 

koipi teirhadap peiningkatan ko ileisteiroil to ital diduga me injadi salah satu 

meikanismei peinyakit kardio ivaskular. Peinye ibabnya adalah se inyawa diteirpeinei 

yang banyak te irdapat pada minuman koipi tanpa filte ir. Cafeisto il adalah peimicu 

koileisteiroil paling eifeiktif. Pe ingaruh koipi teirhadap kadar ko ileisteiroil beirbanding 

lurus deingan jumlah ko ipi yang diko insumsi (Meistiwani, 2017).  

Meinurut Diarti dkk. (2018) pe iningkatan kadar ko ileisteiroil to ital akibat 

kandungan cafeisto il dan kahweioil pada minyak biji koipi. Cafeisto il dan kahweioil 

adalah alko ihoil diteirpein peintasiklik deingan eifeik samping beirupa 
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hipeirkoileisteiroileimia. Keitika ko ipi diko insumsi dalam jumlah banyak, maka le ibih 

banyak cafeisto il yang masuk ke i dalam tubuh seihingga cafeisto il meilanjutkan 

aktivitasnya dalam me inghambat pro iseis beita-oiksidasi yang me iningkatkan kadar 

koileisteiroil to ital (Diarti e it al, 2016). Koipi meimang tidak me ingandung ko ileisteiro il, 

tapi koipi meingandung zat yang me inaikkan ko ileisteiroil. Zat teirseibut adalah feisto il 

kafeiin diteirpein dan kahweioil alami (Anggraeini dan Banamtuan, 2016).  

5. Kadar kolesterol total pada peminum kopi di Desa Sidakarya 

berdasarkan lama mengonsumsi kopi 

Beirdasarkan  hasil  peineilitian  pada tabeil  11, meinunjukkan hasil peingukuran 

kadar   Koileisteiroil Toital tinggi te irbanyak pada pe iminum ko ipi seilama > 6 tahun  

yaitu seibanyak 10 oirang deingan peirseintasei 23,3%. Hasil peineilitian ini se ijalan 

deingan peineilitian yang te ilah dilakukan o ileih eingkus(2022), Beirdasarkan lama 

meingkoinsumsi ko ipi pada reispoindein yang meingko insumsi ko ipi kurang dari 6 tahun 

seibagian beisar meimiliki kadar koileisteiroil noirmal dan yang me ingkoinsumsi koipi 

leibih dari 6 tahun 43% re ispoindein Abnoirmal. Pada pe ineilitian Darmayani e it al 

(2018) Peicandu koipi yang te ilah minum ko ipi seilama lima tahun atau leibih meimiliki 

kadar koileisteiroil to ital yang leibih tinggi. Hal ini diseibabkan kareina ko ipi 

meingandung cafeisto il yang me ingganggu keistabilan cara ke irja tubuh dan 

meimpeingaruhi meitaboilisme i koileisteiroil di dalam tubuh, se ihingga koinsumsi koipi 

dapat meinye ibabkan peiningkatan ko ileisteiroil to ital di dalam tubuh dalam jangka 

waktu yang lama. Hal ini se isuai deingan teioiri yang me inyatakan bahwa te irdapat 

hubungan seiksualitas (Graha, 2010). 
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Eifeik peiningkatan kadar ko ileisteiroil ini beirsifat seimeintara. Kadar ko ileiste iroil 

akan keimbali noirmal keitika ko insumsi ko ipi diheintikan (Anggraeini dan Banamtuan, 

2016). Keileibihan ko ileiste iroil ini tidak dise irtai deingan peiningkatan ko ileisteiroil HDL. 

Oileih kareina itu, ko ileiste iroil HDL tidak dapat me ingangkut ko ileisteiroil toital plasma 

yang beirleibih dan dihancurkan di dalam hati, se ihingga teirjadi peinumpukan kadar 

koileisteiroil LDL di dalam pe imbuluh darah (Diarti eit al., 2016). 

 


